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DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 

 

I. Penyebab terjadinya pencurian sepeda motor di tanah karo 

T: apakah peyebab terjadinya pelaku pencurian sepeda motor di 

kabupaten tanah karo  ? 

 

J: Sinulingga pelaku curanmor yang diproses Polres tanah karo pada 

umumnya adalah orang-orang yang tidak memiliki pekerjaan 

(pengangguran). Pelaku curanmor diantaranya orang-orang yang malas 

bekerja atau tidak memiliki mentalitas yang baik, sehingga untuk 

mendapatkan sesuatu yang mereka inginkan harus dengan jalan pintas. Hal 

ini sangat berbahaya apabila dibiarkan begitu saja, karena akan selalu 

mengganggu keamanan dan kedamaian bermasyarakat. Sejumlah aksi 

pencurian yang terjadi juga dipengaruhi oleh faktor kelalaian yang 

dilakukan oleh masyarakat dalam mengamankan kendaraan 

mereka.(narasumber: Aiptu Sejahtra Sinulingga) 

 

T:apakah pihak polres tanah karo sering melakukan himbuan atau 

sosialisasi terhadap masyarakat terhadap tindak pidana pencurian sepeda 

motor? 

 

J: himbauan dan sosialisasi sebenarnya sudah sering dilakukan oleh pihak 

kepolisian di berbagai kesempatan pertemuan antara warga dan kepolisian. 

Namun kenyataannya, masih banyak kelalaian yang ditemukan oleh anggota 

kepolisian ketika melakukan patroli wilayah. Banyak ditemukan motor 

warga yang terparkir bebas di depan rumah tanpa pengawasan, ada yang 

tidak kunci stang bahkan yang paling ceroboh meninggalkan kuncinya 

tergantung dikontaknya. Seringkali Polres Tanah Karo  menghimbau 

masyarakat untuk tidak memberikan peluang terhadap pelaku kejahatan 

untuk beraksi (narasumber : Aiptu Edi Suranta Sembiring) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

II. Kendala yang dihadapi  polres tanah karo dalam menanggulangi 

tindak pidana pencurian kendaraan bermotor roda dua 

T: apakah ada  kendala yang dihadapi  polres tanah karo dalam 

menanggulangi tindak pidana pencurian kendaraan bermotor roda dua? 

J:  

a. Masyarakat kurang tanggap dalam melapor 1x24 jam atau tidak 

segera melaporkan kepada kepolisian setempat, sehingga kendaraan 

bermotor sudah berada jauh dari jangkauan, selain itu dengan adanya 

laporan dari masyarakat tersebut dan setelah dilakukan identifikasi 

secara mendalam ternyata tidak ditemukan rangkaian yang nyata dari 

perbuatan pencurian kendaraan bermotor roda dua, sehingga 

menyulitkan pihak reskrim untuk mengidentifikasi lebih lanjut. 

Akhirnya laporan dari masyarakat tersebut sulit untuk dikembangkan 

dan diselidiki oleh pihak reskrim. Karena keterbatasan sarana dan 

prasarana maupun informasi yang didapat oleh pihak polisi, peran 

serta masyarakat dalam usaha pencegahan dan penanggulangan 

tindak pidana curanmor sangat dibutuhkan.  

b. Barang hasil kejahatan atau barang hasil curian itu biasanya tidak 

dijual secara utuh akan tetapi dijual per bagian. Ini menandakan 

bahwa para pelaku pencurian kendaraan bermotor roda dua bekerja 

secara rapi dan sangat rahasia sehingga aparat kepolisian sulit untuk 

melacak keberadaan kendaraan bermotor roda dua hasil curian 

tersebut.  

c. Sulit mencari barang bukti, karena pada umumnya pelaku menjual 

barang bukti ke suatu daerah-daerah terpencil atau jauh dari tempat 

kejadian perkara, sehingga aparat kepolisian sulit untuk melacaknya.  

d. Jaringan pencurian yang luas. Kuatnya jaringan pencurian kendaraan 

bermotor roda dua mengingat tindak pidana ini tidak lagi merupakan 

tindak pidana yang dilakukan oleh perseorangan, melainkan 

melibatkan banyak orang yang secara bersama-sama, bahkan 

 



 
 

merupakan sindikat yang terorganisir dengan jaringan yang luas 

yang bekerja secara rapi dan sangat rahasia. Jaringan pencurian yang 

luas melibatkan banyak pelaku, dan pelakunya sendiri tidak hanya 

berasal dari dalam Kabupaten Karo. Pelaku pencurian kendaraan 

bermotor roda dua ini juga banyak yang berasal dari luar kota. 

Jaringan pencurian ini melibatkan pihak penadah barang hasil 

pencurian di dalamnya, sehingga para pelaku sudah tidak bingung 

lagi untuk mendistribusikan barang hasil curian tersebut. Hal ini lah 

yang menyulitkan pihak kepolisian untuk melakukan penyelidikan 

dan penyidikan, sehingga pihak Polres Tanah Karo sendiri juga sulit 

untuk melakukan pengejaran terhadap para pelaku. 

e. Wilayah  Tanah Karo yang luas dengan penduduk serta merupakan 

wilayah wisata yang sering di kunjungi oleh masyarakat dari luar 

kota dan  pengembangan pembangunan sehingga muncul banyak 

pembangunan perumahan-perumahan dan banyak pendatang baru 

yang masuk wilayah hukum Polre Tanah Karo dan tidak terdata hal 

ini dijadikan kesempatan para pelaku untuk tinggal dan menetap di 

wilayah hukum Polres Tanah Karo guna mempermudah melakukan 

aksinya sehingga ini menjadikan kendala tersendiri mengingat masih 

terbatasnya personil.(narasumber : Briptu Eri Pranata Ginting 

 

T: Apa sajakah Upaya Perbaikan Terhadap Kendala Yang di Hadapi Polres 

Tanah Karo Dalam Menanggulangi Tindak Pidana Pencurian  Kendaraan 

Bermotor Roda Dua? 

 

J: 

1. Pihak kepolisian membeberikan informasi dan saran kepada 

masyarakat agar segera melapor kepada aparat kepolisian bila terjadi 

suatu tindak pidana, khusunya tindak pidana, pencurian kendaraan 

bermotor. Agar nantinya pihak kepolisian juga dapat segera 

melakukan penyidikan terhadap tindak pidana pencurian kendaraan 

bermotor tersebut. 

 



 
 

2. Untuk mempercepat penyampaian laporan tentang pencurian 

kendaraan bermotor atau tindak kejahatan lainnya pihak kepolisian 

menyebar atau memasang spanduk-spanduk di tempat-tempat 

strategi seperti di depan polres maupun di setiap polsek, di jalan atau 

di persimpangan jalan yang ramai di lalui masyarakat, di pasar, di 

terminal, bahkan di dalam angkutan umum dengan menggunakan 

stiker. Spanduk-spanduk maupun stiker yang disebar berisi ajakan 

kepada masyarakat untuk lebih waspasda serta mencantumkan 

nomor telpon kantor polisi bahkan nomor khusus yang terhubung 

langsung ke kepala atau komandan kepolisian. 

3. Pihak kepolisian megadaan pendataan tentang setiap tindak pidana 

pencurian kendaraan bermotor yang terjadi di wilayah hukumnya 

sehinga dapat diketahui daerah mana saja yang rawan akan kasus 

tersebut dan lebih meningkatkan kewaspadaan dan pengamanan di 

daerah tersebut. Dalam upaya peningkatan keamanan daerah, pihak 

kepolisian bersama masyarakat mengadakan pengamanan terpadu 

seperti ronda malam dan siskamling bersama. 

4. Pihak kepolisian lebih mempererat hubungan informasi di dalam 

jajarannya baik ditingkat polres, polsek, maupun di tingkat satuan, 

bahkan dengan kepolisian daerah lain untuk memudahkan penyidik 

dalam mengungkap tindak pidana pencurian kendaraan bermotor. 

Serta lebih meningkatkan pegawasan dan pemantauan terhadap 

setiap residivis berserta jaringannya.(narasumber : Briptu Julius 

Reonardo Simbolon) 

 

 

 

 

 

 



 
 

III. Upaya yang dilakukan  polres tanah karo dalam menanggulangi 

tindak pidana pencurian kendaraan bermotor  roda dua 

T: Bagaimana cara dalam mengungkap tindak pidana pencurian kendaraan 

bermotor pihak Kepolisian Polres Tanah Karo? 

 

J: 

a. Upaya preventif yang dilakukan Polres Tanah Karo dalam 

menanggulangi tindak pidana pencurian kendaraan bermotor.  

1. Pihak Polres Tanah Karo mengadakan pengamanan terpadu bersama 

masyarakat tanah karo dengan cara mengadakan ronda malam atau 

siskamling. Diharapkan dengan adanya kerja sama ini akan terjalin 

kooordinasi yang baik antara pihak kepolisian dengan masyarakat 

sehingga dapat menunjang kinerja kepolisian. 

2. Peningkatan kinerja kepolisian dengan sistem evaluasi berjangka 

yang diterapkan Polres Tanah Karo seperti lebih meningkatkan atau 

pengoptimalisasikan fungsi Samapta yaitu dengan melakukan patroli 

pada daerah-daerah rawan kejahatan, khusunya kejahatan pencurian 

kendaraan bermotor. Patroli dilakukan pada daerah-daerah 

pemukiman penduduk yang banyak memiliki kendaraan bermotor, 

patroli juga dilakukan di daerah-daerah yang sepi atau jalan-jalan 

utama yang dimungkinkan dapat dimanfaatkan oleh para pelaku 

untuk pendistribusian kendaraan bermotor hasil curian. 

3. Membuat spanduk-spanduk yang berisi himbauan terhadap 

masyarakat di wilayah Tanah Karo. Di sini pihak kepolisian Polres 

Tanah Karo memasang spanduk-spanduk yang berisi himbauan 

terhadap masyarakat agar lebih berhati-hati terhadap kejahatan, 

terutama pencurian kendaraan bermotor. Spanduk-spanduk ini 

dipasang di daerah-daerah rawan terjadinya kejahatan, serta di 

pasang di pusat keramaian atau pusat kota. Hal ini bertujuan agar 

setiap masyarakat dapat melihat langsung himbauan yang dilakukan 

oleh kepolisian. 

 



 
 

4. Pihak Polres Tanah Karo memberikan penyuluhan kepada 

masyarakat di wilayah Tanah Karo untuk lebih peka terhadap setiap 

kejahatan yang terjadi. Masyarakat Tanah Karo diharapkan lebih 

berhati-hati dan selalu menjaga diri maupun menjaga harta 

kekayaannya dari setiap tindak kejahatan. Pihak Polres Tanah Karo 

juga menyarankan kepada masyarakat supaya menggunakan kunci 

pengaman atau alarm pada kendaraan bermotor mereka. Hal ini 

untuk meminimalisir tindak pidana pencurian kendaraan bermotor. 

Apabila mereka mengalami tindak kejahatan diharapkan segera 

melaporkan kepada pihak kepolisian. Sehingga tidak terjadi 

keterlambatan dalam menindak lanjuti laporan dari masyarakat. 

5. Memberikan penyuluhan kepada para juru parkir. Pihak Kepolisian 

Resort Tanah Karo bekerja sama dengan para juru parkir dengan 

cara memberikan penyuluhan kepada para juru parkir mengenai 

tindak pidana pencurian kendaraan bermotor. Dengan dibekali 

pengetahuan mengenai tindak pidana pencurian kendaraan bermotor 

tersebut, diharapakan para juru parkir dapat mengetahui modus-

modus yang digunakan dan dilakukan para pelaku tindak pidana 

pencurian kendaraan bermotor. Sehingga diharapkan para juru parkir 

bisa segera melaporkan ke kepolisian mengenai pelaku tindak pidana 

pencurian kendaraan bermotor atau orang-orang yang dianggap 

mencurigakan dan akan melakukan suatu kejahatan. 

6. Pihak Polres Tanah Karo bekerja sama dengan pemerintah Tanah 

Karo untuk menanggulangi tindak pidana pencurian kendaraan 

bermotor. Hal ini bertujuan untuk menciptakan rasa aman bagi 

masyarakat khususnya wilayah Tanah Karo. 

b. Upaya Represif yang dilakukan Polres Tanah Karo dalam 

menanggulangi tindak pidana pencurian kendaraan bermotor.  

1. Pihak Polres Tanah Karo melakukan penyidikan terhadap pelaku 

tindak pidana pencurian kendaraan bermotor. Para pelaku tindak 

pidana pencurian kendaraan bermotor yang berhasil ditangkap dan 

 



 
 

ditahan, lalu dilakukan penyidikan. Selanjutnya apabila terbukti 

melakukan tindak pidana pencurian kendaraan bermotor, kasusnya 

akan dilimpahkan ke kejaksaan untuk disidangkan. 

2. Pihak Polres Tanah Karo melakukan Razia secara rutin dan berkala 

ke tempat-tempat atau jalan-jalan yang dianggap rawan terjadi tindak 

pidana pencurian kendaraan bermotor.  

3. Melakukan penangkapan dan pengejaran terhadap jaringan 

pencurian kendaraan bermotor. Pihak Polres Tanah Karo menjalin 

kerja sama dengan kepolisian daerah lain khususnya yang 

berhubungan dengan wilayah hukumnya guna mempermudah 

pengejaran dan penangkapan jaringan pencurian kendaraan 

bermotor. Pihak Polres Tanah Karo juga melakukan pendalaman 

terhadap jaringan pencurian kendaraan bermotor serta penadahnya. 

Sehingga pihak Polres Tanah Karo dapat melakukan penangkapan 

terhadap para penadah barang hasil pencurian kendaraan bermotor 

tersebut. 

4. Mengoptimalisasikan kinerja dan fungsi dari Reskrim itu sendiri 

dengan melakukan penyelidikan dan penyidikan terhadap para 

pelaku tindak pidana pencurian kendaraan bermotor, serta 

melakukan pendalaman terhadap setiap modus pencurian kendaraan 

bermotor. Pihak Polres Tanah Karo juga melakukan pemantauan 

terhadap para residivisnya. Hal ini untuk melihat apakah para pelaku 

yang sudah dipidana dulu melakukan tindak pidana lagi atau tidak. 

(narasumber : Bripka  Heri Fernando Perangin-Angin  ) 

T: apakah ada upaya preventif dan represif yang di lakukan polres tanah 

karo ? 

J: 

a. Sistem Kring  

 Suatu sistem penanggulangan kejahatan dengan cara pembentukan 

team yang ditempatkan di daerah rawan sesuai dengan keamanan kamtibnas 

dan masing-masing team dari daerah tersebut harus dapat menguasai sesuai 

dengan tugas. Beberapa team dikoordinasikan oleh kepala unit, dengan 

 



 
 

masing-masing team tanggung jawab dalam penyidikan perkara sampai 

tuntas dan menyerahkan ke kejaksaan, pada setiap Kring ditentukan TKP 

atau tempat berkumpul, berpencar, dan berkumpul kembali.  

b. Sistem Buru Sergap  

 Suatu sistem penaggulangan kejahatan pencurian kendaraan 

bermotor dengan cara melakukan pengejaran dan penyergapan terhadap 

pelaku kejahatan, terhadap pelaku kejahatan tertentu yang telah diduga 

sebelumnya. 

c. Sistem Gerilya Kota 

 Sistem penaggulangan kejahatan pencurian kendaraan bermotor 

dengan cara melakukan pengejaran ataupun pendadakan terhadap pelaku 

kejahatan baik melalui pendugaan sebelumnya maupun atau kejahatan yang 

secara kebetulan diketahui, pelaksanaan tugas ini mempunyai mobilitas 

tinggi tanpa berpakaian seragam dengan cara penyamaran. (narasumber : 

Briptu Rizky Sakti Tarigan) 

T: Apakah ada operasi khusus yang di lakukan polres tanah karo terhadap 

tindak pidana pencurian sepeda motor di kabupaten karo ? 

 

J: 

a. Operasi Terpadu 

 Operasi ini melibatkan unsur intelejen dalam menggambarkan 

keadaan kriminlalitas pada unit penindakan, penindakan yang dimaksud 

merupakan upaya paksa terhadap sasaran penindakan tersangka atau barang 

bukti yang telah diselidiki oleh unit intelejen, yang dilampirkan dengan 

pemeriksaan terhadap tersangka atau barang bukti serta upaya paksa lainnya 

dalam rangka penyidikan perkara serta mengajukan ke kejaksaan. Kegiatan 

represif ini didukung oleh fungsi preventif yang lain, serta dilaksanakan 

pula kegiatan rehabilitas wilayah dan prevensi lanjutan yang pelaksanaanya 

dapat dilakukan oleh pengemban fungsi bimbingan masyarakat dan fungsi 

preventif. Operasi terpadu ini dilkukan 3 kali dalam sebulan. 

b. Razia Selektif 

 Upaya penanggulangan pencurian kendaraan bermotor roda dua 

 



 
 

dengan cara penghadangan dan pemeriksaan terhadap kendaraan-kendaraan 

di jalan-jalan umum dengan cara operasi terbuka. Razia selektif ini 

dilakukan 2 kali dalam seminggu. 

c. Peningkatan Penjagaan 

 Biasanya dilakukan dengan berpakian preman, dapat juga 

dilaksanakan dengan berpakaian dinas terhadap daerah-daerah yang 

merupakan daerah rawan terjadinya kejahatan. Adapun upaya preventif lain 

yang dilaksanakan adalah patroli-patroli kepolisian yang dilaksanakan 

secara terarah dengan daerah operasi yang telah ditentukan.  

d. Macam-macam patroli yang dilakukan Polres Tanah Karo 

1. Patroli Rutin, yaitu patroli yang dilaksanakan pada waktu-waktu 

tertentu, dengan melalui daerah-daerah, tempat-tempat atau jalurjalur 

tertentu secara rutin. Kegiatan patroli rutin ini diadakan setiap hari di 

tempat-tempat tertentu yang dianggap rawan kejahatan. 

2. Patroli Selektif, yaitu patroli yang dilaksanakan melalui pemilihan 

waktu dan tempat secara selektif untuk menutupi tempat-tempat 

yang dianggap rawan. Patroli ini dilakukan pada jam dan tempat 

tertentu saja. 

3. Patroli Isidental, patroli yang dilaksanakan apabila terjadi peristiwa 

kejahatan. (narasumber : Bripka Imanuel Sembiring) 

 

 

 

Sekian dan Terima Kasih  

 

         

 

       Kabanjahe,        Juni 2022 
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